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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perbedaan karakter CSR Inti dan CSR Umum terhadap
kinerja keuangan masa datang perusahaan dan agresivitas pelaporan perusahaan dalam bentuk manajemen
laba dan penghindaran pajak agresif. Termasuk didalamnya efek moderasi aktivitas agresif pelaporan
terhadap kinerja keuangan masa datang perusahaan. Digunakan 1.214 data observasi dalam kurun waktu
2013-2014 dari perusahaan publik pada dua negara ASEAN, Indonesia dan Malaysia. Pengukuran skor CSR
menggunakan koding Clarkson modifikasi yang dikembangan dari koding Clarkson (2008).

Hasil analisis memperlihatkan terjadi peningkatan pengungkapan CSR selama dua tahun pengamatan.
Tingkat pengungkapan CSR di Indonesia lebih tinggi dibandingkan di Malaysia. Perusahaan di kedua
negara lebih rendah mengungkapkan CSR Inti ketimbang CSR Umum. Perusahaan Maaysia lebih detil
dalam mengungkapkan isu sosia sementara perusahaan Indonesia lebih detil dalam mengungkapkan isu
lingkungan hidup. Tingkat pengungkapan biaya pengeluaran CSR lebih rendah di Malaysia ketimbang di
Indonesia. Karakter CSR Inti memiliki sifat keunggulan kompetitif yang mampu memberikan kontribusi
positif terhadap kinerja keuangan masa datang perusahaan, baik berbasis pasar maupun akuntansi. Hal ini
dibuktikan dengan bukti CSR Inti juga memiliki muatan etis yang mampu mengurangi pengaruh negeatif
aktivitas agresif manajemen laba dan agresivitas perusahaan. Pengaruh CSR Umum terhadap kinerja
keuangan perusahaan adalah positif. Namun demikian ditenggarai bersifat pencitraan dan kamuflase. Hal ini
dibuktikan dengan adanya pengaruh positif terhadap aktivitas agresivitas pelaporan manajemen laba dan
penghindaran pajak agresif. Penelitian ini juga membuktikan terdapat ambiguitas pemangku kepentingan
terhadap CSR sehingga tercipta efek Halo yang mengaburkan muatan pencitraan/kamuflase CSR Umum di
kedua negara.

<hr>This study aims to determine the impact of different CSR characters: Core CSR and Generic CSR on
the company's future financial performance, the aggressiveness of the reporting companies in the form of
earnings management and aggressive tax avoidance. Research also want to see CSR role in moderating the
negative effects of corporate reporting aggressive to the future financial performance of the company. There
are 1,214 observation data for the period 2013-2014. Public companies from the two countries of ASEAN:
Indonesiaand Malaysiais used as sample. This study used content analysis approach for CSR score
measurements. The source of CSR information is company's annual report. The coding used is Clarkson
modification which is developed from Clarkson (2008) in this research. Estimation hypothesis testing was
done with a panel data approach.

The results show an increase in CSR disclosure during the two years of observation. CSR disclosure level in
Indonesiais higher than in Maaysia. Companies in both countries have alower CSR core s disclosurein
general. than the disclosure for CSR core. The Malaysian company is more detail in expressing social issues
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while the Indonesian company is more detail in disclosing environmental issues. Disclosure for CSR
expenses in Malaysiaislower than in Indonesia. The research proves the character of CSR core possess the
characterisic of competitive advantages that are able to contribute positively to the future financial
performance of companies, both market-based and accounting. While CSR generic has imaging properties
so that the positive effect on the company s financial performance. CSR core also has a characteristic charge
of ethic so that can reduce the negative effects of aggressive earnings management activity and tax
aggressiveness of the company. While CSR generic has a proven camouflage trait hence give the positive
effect on earnings management activity reporting aggressiveness and aggressive tax avoidance. Research
shows there is an ambiguity of stakeholders on CSR so asto create Halo effect that blurs the charge
imaging/camouflage General CSR.



